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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Alasan wanita atau ibu rumah tangga di desa Batu Raja memilih pekerjaan 

sebagai perempuan pemecah batu karena alasan ekonomi hal tersebut 

dilakukan untuk menambah pendapatan keluarga dan juga untuk 

membantu suami dalam mencari nafkah.  

2. Pendapatan yang diperoleh perempuan pemecah batu tidak menentu setiap 

bulannya karena pendapatan mereka tergantung pada banyaknya batu yang 

diangkat oleh pengepul. Pendapatan yang diperoleh digunakan untuk 

keperluan rumah tangga yang sifatnya mendesak dan sebagian pendapatan 

mereka gunakan untuk keperluan sekolah anaknya serta untuk kebutuhan 

sosial lainnya. 

3. Keterbatasan ekonomi dalam keluarga memaksa perempuan pemecah batu 

mejalankan fungsi keluarga. Fungsi tersebut seperti diungkapkan oleh 

Parsons bahwa suatu “fungsi” (function) adalah “kumpulan kegiatan yang 

ditujukan ke arah pemenuhan tertentu atau kebutuhan sistem.  

4. Keterbatasan lapangan kerja membuat mereka harus berfikir kreatif untuk 

melakukan tindakan atau aktivitas, hal tersebut diperkuat oleh teori 

strukturasi Giddens yang memusatkan pada tindakan sosial yang berulang 

merupakan teori yang menghubungkan antara agen-struktur dimana 

keluarga yang membutuhkan aktivitas yang mampu memberikan peluang. 
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5. Perbedaan antara laki-laki dan perempuan, penempatan perempuan dalam 

ranah tertentu, perempuan bekerja sebagai pencari nafkah, dan laki-laki 

melakukan pekerjaan rumah sering kali dipermasalahkan sebagai 

ketidakadilan gender. Permasalahan tersebut sebenarnya tidak menjadi 

persoalan selagi tidak bertentangan dengan masyarakat, budaya, dan 

daerahnya hal tersebut diperkuat oleh teorinya Ivan Illich yang disebut 

gender kedaerahan (vernacular). Karena setiap masyarakat dan daerah 

memiliki kebudayaan yang berdeda, jadi perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan tidak bisa disebut sebagai ketidakadilan gender melainkan 

lebih kepada gender kedaerahan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan, saran yang dapat disampaikan sebagai berikut: 

1. Kepada keluarga pemecah batu diharapkan agar selalu mendukung 

pekerjaan yang dilakukan keluarga selama pekerjaan tersebut untuk 

kepentingan keluarga karena dukungan dari keluarga sangat penting dalam 

setiap keluarga.  

2. Kepada pemerintah agar dapat memberdayakan masyarakat dan membuat 

program untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat serta memberikan 

pelatihan ketrampilan serta menyediakan lapangan pekerjaan guna 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, hal tersebut sangat penting 

karena banyaknya perempuan yang bekerja sebagai pemecah batu tidak 

memiliki ketrampilan dan kurangnya lapangan kerja. 

3. Peneliti juga mengharapkan adanya disiplin ilmu lain seperti ilmu agama 

untuk meneliti karena  banyaknya perempuan yang bekerja sebagai 
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pemecah batu, hal tersebut untuk melihat bagaimana pandangan islam 

terhadap perempuan yang bekerja diluar rumah serta untuk melihat 

kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam islam. 

4. Peneliti mengharapkan ada penelitian lanjutan karena peneliti menyadari 

ada kekurangan dalam penelitian ini seperti curahan waktu kerja karena 

hal tersebut dapat mengurangi interaksi dengan anak yang dapat 

berdampak pada kurangnya pengawasan, kurangnya perhatian dan 

perilaku anak. 
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